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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan persepsi orang tua mengenai 
kecerdasan interpersonal anak usia dini di TK Angkasa 8 Jakarta dan di TK Islam 
Fitria. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif komparatif . 
Subjek dalam penelitian ini adalah orang tua yang memiliki anak usia dini di TK 
Angkasa 8 yang menggunakan metode pembelajaran Cooperative Learning dan di TK 
Islam Fitria yang menggunakan metode pembelajaran Classical. Teknik pengumpulan 
data dalam penelitian ini adalah dengan menyebarkan kuesioner. Data dianalisis 
menggunakan  uji beda, tapi sebelumnya akan dilakukan uji normalitas diperoleh 
dengan hasil P= 0,2 yang berarti populasi terdistribusi normal. Setelah melakukan uji 
analisis, melakukan uji beda mean dengan menggunakan independent sample T test 
dari total seluruh subyek didapatkan  nilai probabilitas (signifikansi) sebesar 
0,013<0,05  sehingga menunjukan adanya perbedaan persepsi orang tua mengenai 
kecerdasn interpersonal anak usia dini pada sekolah yang menggunakan metode 
pembelajaran Cooperative Learning dan sekolah yang menggunakan metode 
pembelajaran Classical. 
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PENDAHULUAN 
Usia lahir sampai dengan akan memasuki pendidikan dasar merupakan masa-
masa keemasan (golden age) sekaligus masa-masa kritis dalam tahapan kehidupan 
manusia yang akan menentukan perkembangan anak selanjutnya. Dalam 
mengembangkan potensi pada diri anak hendaknya dimulai sejak dini, hal ini dapat 
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ditempuh melalui pendidikan formal di prasekolah, yaitu taman kanak-kanak atau lebih 
dikenal dengan TK.  Ini merupakan salah satu bentuk pendidikan prasekolah yang dapat 
mempersiapkan proses pembelajaran lebih lanjut atau jenjang pendidikan yang lebih 
tinggi (Kustiani 2012).  
Menurut Nurhayati (2011), pendidikan di TK ini adalah satu bentuk satuan 
pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan formal bagi anak usia 4 tahun sampai 6 
tahun. Pada masa ini, anak memasuki tahap pra operasional konkret dalam berfikir dari 
aktivitas belajar di TK. Pendidikan di TK ini adalah untuk memfasilitasi pertumbuhan 
dan perkembangan anak secara optimal dan menyeluruh sesuai dengan norma-norma 
dan nilai-nilai kehidupannya. Melalui pendidikan TK, diharapkan anak dapat 
mengembangkan segenap potensi yang dimilikinya baik psikis maupun fisik yang 
meliputi moral, agama, sosial, emosional, kognitif dan bahasa untuk siap memasuki 
pendidikan selanjutnya. 
Metode pembelajaran yang diterapkan di TK dapat mempengaruhi 
perkembangan anak, metodologi yang sesuai dengan perkembangan adalah metodologi 
yang didasarkan pada pengetahuan mengenai perkembangan anak. Anak usia dini 
melalui tahapan perkembangan yang umum, namun setiap anak juga merupakan 
makhluk hidup yang unik. Pembelajaran yang tepat adalah pembelajaran yang sesuai 
dengan minat, tingkat perkembangan kognitif, serta kematangan sosial, emosional dan 
dapat membuat anak menjadi aktif, ekspresif, memiliki rasa empati, suka menolong, dan 
tidak pemalu (Sujiono 2009).  Hal tersebut sesuai dengan pendapat Dodge dkk (dalam 
Angreini dan Ekowarni, 2012) kompetensi sosial yang terlihat dalam kecerdasan 
interpersonal pada anak berbeda-beda pada setiap usia anak prasekolah. 
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 Pembelajaran yang tepat tidak hanya didapatkan melalui pembelajaran dari 
sekolah, peran orang tua juga mempengaruhi perkembangan pada anak .Salah satu 
peran sekaligus tanggung jawab yang sangat besar dari orang tua yaitu mendidik anak. 
Orang tua dalam memberikan pendidikan kepada anaknya tentunya 
memiliki pertimbangan, sehingga keputusan tersebut diharapkan dapat memberikan 
manfaat, baik untuk perkembangan anak. Menurut Baron dan Byrne, (2004) persepsi 
adalah suatu proses yang digunakan untuk mencoba memahami dan mengetahui orang 
lain. Dalam rangka memahami emosi seseorang, kita sering memanfaatkan komunikasi 
nonverbal, bahasa non-lisan yang disampaikan melalui ekspresi wajah, kontak mata, 
bahasa tubuh, dan sentuhan. Hal tersebut sesuai dengan hasli penelitian dari Riwana dan 
Listyaningsih (2015)  Persepsi orang tua terhadap kecerdasan anak , ditinjau dari  beberapa 
indikator, yaitu pemahaman orang tua tentang pendidikan bagi anak, manfaat pendidikan bagi  
perkembangan anak, upaya orang tua dalam memberikan  pendiidkan bagi anak, faktor 
pendukung dan faktor  penghambat yang memengaruhi orang tua dalam memberikan 
pendidikan bagi anak . Kecerdasan interpersonal anak dimulai pada usia tiga tahun tetapi 
belum berkembang secara penuh. Menurut pendapat Dodge dkk (dalam Angreini dan 
Ekowarni, 2012) Pada usia empat tahun, sosial anak terlihat dari kegemaran anak untuk 
bermain dengan temannya, membentuk kelompok pertemanan yang terdiri dari dua 
hingga tiga orang anak, cenderung sangat ekspresif, menggunakan ekspresi wajah dan 
perilaku pada saat berinteraksi. Usia lima tahun kemandirian anak meningkat, 
menunjukkan perilaku melindungi orang lain, bangga untuk pergi ke sekolah, memiliki 
satu hingga dua teman main spesial. Bertolak belakang dengan penjelasan sebelumnya, 
berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Angreini dan Ekowati, (2012) mengenai 
perbedaan kecerdasan sosial anak berdasarkan tipe pendidikan prasekolah menunjukan 
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tidak adanya korelasi antara kecerdasan sosial anak dengan usia anak. Hal ini dapat 
terjadi karena usia lima sampai dengan enam tahun tahun anak berada pada tahapan 
perkembangan kognitif yang sama yaitu tahap pemikiran praoperasional menurut Piaget 
pada subtahap pemikiran intuitif. Pembelajaran yang tepat tidak hanya didapatkan 
melalui pembelajaran dari sekolah, peran orang tua juga membatu perkembangan pada 
anak. 
Kecerdasan interpersonal merupakan kecerdasan yang berhubungan dengan 
kemampuan untuk bersosialisasi dengan orang-orang disekitarnya. Kecerdasan ini 
merupakan keterampilan memahami dan memperkirakan perasaan, temperamen, 
suasana hati, maksud dan keinginan orang lain dan menanggapinya secara baik. 
Kecerdasan interpersonal ini tidak dilahirkan, sehingga perlu dibentuk, dikembangkan 
melalui pembinaan, pengajaran, dan waktu terbaik untuk membangun kecerdasan 
interpersonal ini adalah ketika masih muda, bila perlu sejak usia dini atau anak-anak 
(Susanto, 2015). 
Angreini dan Ekowati (2012) mengatakan bahwa prasekolah berperan sebagai 
substitusi keluarga, dan guru sebagai substitusi orangtua. Dengan demikian, prasekolah 
menjadi lingkungan yang tepat dalam menunjang aspek perkembangan dalam hal ini 
adalah kecerdasan interpersonal anak sehingga anak lebih siap untuk menghadapi 
lingkungan yang lebih luas lagi. Penjelasan tersebut sesuai dengan hasil penelitiannya, 
yang menunjukan bahwa adanya perbedaan kompetensi sosial anak dengan tipe 
pendidikan prasekolah penuh waktu dengan paruh waktu.  Angreini dan Ekowati (2012) 
mengatakan besarnya pengaruh tipe pendidikan prasekolah terhadap kecerdasan 
interpersonal anak sebanyak 9,5%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa adanya 
perbedaan kecerdasan interpersonal anak dengan tipe pendidikan prasekolah. Hal ini 
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terkait dengan salah satu metode belajar yang sedang berkembang di Indonesia, yaitu 
metode belajar cooperative learning atau yang biasa disebut metode belajar 
berkelompok. Metode cooperative learning, merupakan suatu metode pembelajaran 
dalam bentuk kelompok kecil. Siswa belajar dalam kelompok yang memiliki 
kemampuan berbeda-beda. Jumlah anggota kelompok antara empat sampai enam siswa 
yang bekerjasama antara yang satu dengan yang lain dalam kegiatan belajar (Slavin 
2009). 
Salah satu fungsi utama dari program anak usia dini adalah untuk memfasilitasi 
proses sosialisasi. Sosialisasi merupakan proses di mana anak-anak menjadi bagian dari 
masyarakat dan belajar mengenai aturan dan nilai-nilai masyarakat. Anak-anak 
diharapkan dapat berbagi dan bekerja sama, untuk mempelajari aturan-aturan dan nilai-
nilai, melalui proses ini anak menjadi bersosialisasi kepada masyarakat dan teman-
teman. Mereka memperoleh keterampilan dan kecerdasan dalam interaksi teman sebaya, 
masuk ke dalam persahabatan, mengembangkan identitas gender, mengadopsi sikap 
rasial dan budaya, membentuk moral dan nilai-nilai, dan memperoleh perilaku prososial 
(Essa, 2014). Hasil penelitian dari Nurmalawati, Irianto, dan Rohendi (2015) mengenai 
penggunaan pendekatan cooperative learning tipe group investigation untuk 
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada materi Sumber Daya Alam dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran yang menggunakan model group investigation dengan 
materi sumber daya alam dapat meningkatkan aktivitas kelompok. Aktivitas kelompok 
yang diamati dalam penelitian ini yakni kemampuan siswa dalam mengemukakan 
pendapat, kerjasama dalam kelompok, pembagian tugas dalam kelompok dan tanggung 
jawab setiap anggota kelompok. 
6 
 
Pada penelitian ini, penulis juga ingin melihat persepsi orang tua mengenai 
kecerdasan interpersonal anak usia dini pada TK yang menggunakan metode 
pembelajaran classical (konvensional). Rahaju (2014), model pembelajaran classical 
adalah pola pembelajaran dimana dalam waktu yang sama, kegiatan dilakukan oleh 
seluruh anak sama dalam satu kelas (secara klasikal). Model pembelajaran ini 
merupakan model yang paling awal digunakan dipendidikan prasekolah, dengan sarana 
pembelajaran yang pada umumnya sangat terbatas. 
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Murtadlo (2005), siswa berkesulitan belajar 
disebabkan karena siswa berkesulitan menerima materi belajar, merasa bahan atau 
materi pembelajaran bertambah sulit baginya. Sehingga semakin hari semakin 
bertambah kompleks kesulitannya. Akhirnya siswa berkesulitan belajar tersebut 
berpotensi menjadi gelisah dan putus asa karena metode pembelajaran yang statis, 
mementingkan klasikal, dan konvensional. Namun, dengan pembelajaran kooperatif 
terjadi sebaliknya. Siswa berkesulitan belajar dibantu oleh teman-teman dalam 
kelompok sehinga terjadi interaksi multi arah, dan saling memberi kontribusi satu siswa 
terhadap lainnya dalam pembelajaran tutor teman sebaya. 
Dari observasi peneliti selama 7 hari di TK Islam Fitria yang menerapkan 
metode pembelajaran classical, guru menjelaskan materi yang harus anak-anak satu 
kelas kerjakan. Setelah selesai menjelaskan, anak-anak mengerjakan tugas yang sudah 
diberikan. Setelah anak-anak mengerjakan tugas yang diberikan, guru akan menjelaskan 
lagi tugas selanjutnya yang harus anak-anak kerjakan hingga selesai. Setiap kelas 
terdapat 25 anak, anak duduk berdua-berdua, dan seluruh posisi tempat duduk anak 




Sedangkan dari observasi peneliti, selama peneliti melakukan magang di TK 
Angkasa 8. TK Angkasa 8 menerapkan metode pebelajaran cooperative learning atau 
yang biasa dikenal dengan metode pembelajaran kelompok. Terdapat 14-18 anak setiap 
kelas, anak-anak dikelompokan menjadi 3 kelompok-kelompok kecil yang setiap 
kelompok berisi 4-6 orang. Sebelum memulai belajar, guru menjelaskan dan 
memperagakan semua materi yang harus siswa kerjakan pada hari tersebut. Guru 
membagi tugas yang harus setiap kelompok kerjakan terlebih dahulu, dalam satu kali 
pertemuan anak harus menyelesaikan 3 kegiatan dalam kelompok secara bergantian. 
Apabila dalam pergantian kelompok, terdapat anak-anak yang sudah menyelesaikan 
tugasnya lebih cepat dari pada temannya, anak masuk ke kelompok lain untuk 
mengerjakan tugas lainnya hingga selesai. Setelah anak telah menyelesaikan tugasnya, 
anak diperbolehkan bermain di dalam kelas. Peneliti juga melihat kecerdasan 
interpersonal beberapa anak ketika melakukan magang di TK Angkasa 8 yang 
menerapkan metode cooperative learning. Kecerdasan interpersonal anak terlihat 
seperti pada saat belajar anak membantu temannya yang belum mengerti tugasnya, anak 
mudah berinteraksi dengan orang baru, tidak pemalu, dan aktif bertanya. 
Dari fenomena dan observasi peneliti, untuk itu peneliti tertarik untuk meneliti 
perbedaan persepsi orang tua mengenai kecerdasan interpersonal anak usia dini di TK 
Angkasa 8 yang menggunakan metode pembelajaran cooperative learning dan di TK 
Islam Fitria yang menggunakan metode pembelajaran classical. 
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah yang di dapat 
adalah sebagai berikut: 
Apakah ada perbedaan persepsi orang tua mengenai kecerdasaan interpersonal 
anak usia dini di TK Angkasa 8 yang menggunakan metode pembelajaran 
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cooperative learning dan di TK Islam Fitria yang menggunakan metode 
pembelajaran classical? 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan persepsi orang tua 
mengenai kecerdasaan interpersonal anak usia dini di TK Angkasa 8 yang 
menggunakan metode pembelajaran cooperative learning dan di TK Islam Fitria yang 
menggunakan metode pembelajaran classical. 
Peneliti mengharapkan beberapa manfaat dari penelitian ini, antara lain adalah: 
1. Memberikan hasil penelitian dari perspektif berbeda mengenai kecerdasaan 
interpersonal anak usia dini di TK yang menggunakan metode pembelajaran 
cooperative learning dan di TK yang menggunakan metode pembelajaran 
classical. 
2. Untuk menunjukan pentingnya metode pembelajaran cooperative learning 
dalam meningkatkan kecerdasaan interpersonal. 
3. Peneliti berharap, penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi teoritis dan 
empiris yang dapat menjadi penunjang untuk penelitian selanjutnya. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan berjenis komparatif. 
Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menghasilkan suatu data yang berbentuk 
angka atau skor. Skor tersebut digunakan sebagai dasar dalam menentukan analisis 
kuantitatifnya (Periantalo, 2016). 
Penelitian komparatif adalah penelitian yang akan melihat perbedaan suatu 
variable melalui suatu kelompok jenis tertentu. Perbandingan tersebut ingin melihat 
apakah nilai rata-rata di antara kelompok tersebut sama atau berbeda (Periantalo, 2016). 
9 
 
Karakteristik subjek dalam penelitian ini adalah orang tua dari anak-anak usia 
dini, yaitu 4-6 tahun yang rutin mengantar atau menjemput anaknya yang bersekolah di 
Taman Kanak-kanak (pre-school) yang menggunakan metode pengajaran cooperative 
learning dan classical. 
Teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini adalah purposive sampling, 
yaitu peneliti membuat kriteria khusus terhadap subjek penelitian. Peneliti kemudian 
mencari subjek yang memenuhi kriteria tersebut (Periantalo, 2016). 
Penelitian ini menggunakan alat ukur kuesioner yang berisi pernyataan tentang 
kecerdasan interpersonal pada anak usia dini. Alat ukur diadaptasi dari Sundari (2015), 
terdapat 3 dimensi pengukuran kecerdasan interpersonal menurut Anderson (dalam 
Susanto, 2015), yaitu: 
1. Social sensitivity (sensitivitas sosial) 
2. Social insight  
3. Social communication 
Namun penulis tidak menggunakan dimensi social communication pada indikator 
mendengarkan efektif, karena selama observasi penulis melihat bahwa pada anak usia 
dini belum memiliki kemampuan untuk mendengarkan secara efektif. Kuestioner 
penelitian ini menggunakan skala likert 1-4 yang mewakili jawaban sebagai berikut:  
1= Sangat Tidak Setuju 
2= Tidak Setuju 
3= Setuju 
4= Sangat Setuju 
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 Peneliti menggunakan metode uji validitas pada alat ukur yang digunakan, yaitu 
kuestioner mengenai kecerdasan interpersonal anak. Peneliti menggunakan data terpakai 
dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah content validity melalui expert 
judgment yang dilakukan oleh dosen pembimbing. (Periantalo, 2016). 
 Reliabilitas diartikan sebagai konsistensi atau keakuratan hasil ukur. 
Reliabilitas memiliki skor yang bergerak dari 0 sampai 1. Skor 0 menunjukkan 0% 
konsistensi hasil ukur, sementara skor 1 menunjukkan 100% konsistensi hasil ukur. 
Reliabilitas yang baik adalah mendekati 1, tidaklah mudah untuk mencapai hal tersebut. 
Secara umum, reliabilitas yang dianggap memuaskan sebesar 0,8. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa 80% hasil pengukuran merupakan skor murni subjek dan 20% 
merupakan error pengukuran yang ikut terukur. Dalam penelitian, skor reliabilitas 





r1 = Realibilitas instrument  
k  = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
σ²b = Jumlah varians butir 
σ²t = Varians total 
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       Tabel 1. Hasil reliabilitas masing-masing item 
Item Item Item 
Item 1= 0,95 Item 9= 0,94 Item 16= 0,92 
Item 2= 0,96 Item 10= 0,94 Item 17= 0,96 
Item 3= 0,98 Item 11= 0,90 Item 18= 0,93 
Item 4= 0,92 Item 12= 0,96 Item 19= 0,96 
Item 5= 0,95 Item 13= 0,94 Item 20= 0,95 
Item 6= 0,90 Item 14 0,89 Item 21= 0,92 
Item 7= 0,92 Item 15= 0,95 Item 22= 0,90 
Item 8= 0,96 Item 16= 0,92   
 
 Dari hasil pengujian reliabilitas seluruh item didapatkan nilai rata-rata dari 22 
item sebesar 0,89-0,98 yang berarti alat tes ini reliabel karena mendekati angka 1 . 
Peneliti melakukan persiapan sebelum melakukan penelitian, prosedur 
pelaksanaan penelitian tersebut meliputi tahap: 
1. Mencari Taman Kanak-kanak (TK) atau pre-school yang menggunakan 
metode pembelajaran cooperative learning dan TK yang menggunakan 
metode pembelajaran classical atau konvensional. 
2. Menentukan sekolah mana yang akan digunakan untuk melakukan penelitian 
dan meminta izin untuk melakukan penelitian kepada kepala sekolah yang 
bersangkutan. 
3. Melakukan observasi siswa selama 5 hari di TK yang menggunakan metode 
pembelajaran cooperative learning dan observasi selama 3 hari di TK yang 
menggunakan metode classical atau konvensional. 
4. Mencari teori kecerdasan sosial dan dimensi-dimensi kecerdasan sosial 
untuk membuat kuestioner yang berupa item-item pernyataan untuk diisi 
oleh orang tua siswa. 
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Peneliti membuat kuestioner yang berupa pernyataan item dari dimensi-
dimensi kecerdasan interpersonal, kemudian peneliti menyebarkan kuestioner 
sebanyak 116 dan meminta tolong orang tua siswa untuk mengisi kuestioner 
tersebut. 
Pengambilan data dilakukan diluar jam belajar seperti pagi hari pada saat 
orang tua mengantar anaknya ke sekolah, dan siang hari pada saat orang tua 
menjemput anaknya. 
















61 74.1639 5.25731 0.67313 
 
  Classical 55 63.3091 3.83393 0.51697 
 
 
HASIL DAN BAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan menyebarkan kuestioner 
kepada orang tua yang memiliki anak berusia 4-6 tahun, sejumlah 116 responden. Hasil 
menunjukkan bahwa persepsi orang tua mengenai kecerdasan interpersonal anak usia 
dini memiliki perbedaan dari sekolah yang menggunakan metode pembelajaran 
Cooperative Learning dengan yang menggunakan metode Classical. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa persepsi orang tua mengenai kecerdasan interpersonal anak usia 
dini yang sekolah menggunakan metode pembelajaran Cooperative Learning lebih 
tinggi dibandingkan dengan sekolah yang menggunakan metode pembelajaran 
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Classical. Berikut adalah tabel data deskriptif statistik rata-rata persepsi orang tua 
mengenai kecerdasan interpersonal anak usia dini. 
Berdasarkan data yang terdapat pada tabel, terlihat rata-rata dari kedua sekolah. 
Pada sekolah TK Fitria yang merupakan sekolah menggunakan metode pembelajaran 
Classical memiliki rata-rata sebesar 63,3091 dengan jumlah responden sebanyak 55 
orang, sedangkan TK Angkasa 8 yang menggunakan metode pembelajaran Cooperative 
Learning memiliki rata-rata sebesar 74,1639 dari jumlah responden 61 orang yang 
memiliki anak berusia 4-6 tahun. Kemudian kedua hasil data yang di dapat dilakukan uji 
beda rata-rata dengan menggunakan independent sample T-test. 
Tabel 3 
Independent Sample T-test 
 
  
















12.789 51.068 0  
 
Berdasarkan analisis nilai T dengan independent sample T-test dengan 
tingkat alpha 0,05. Perbedaan persepsi orang tua mengenai kecerdasan 
interpersonal anak yang sekolah menggunakan metode pembelajaran 
Cooperative Learning adalah 12,587 (Df= 53) terdapat perbedaan yang 
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signifikan dengan rata-rata sekolah yang menggunakan metode pembelajaran 
Classical, yaitu sebesar 12,789 (Df= 51,068).  Nilai probabilitas (signifikansi) 
adalah 0,000<0,05 hal ini menunjukan bahwa Ho ditolak, sehingga menunjukan 
adanya perbedaan persepsi orang tua mengenai kecerdasn interpersonal anak 
usia dini pada sekolah yang menggunakan metode pembelajaran Cooperative 
Learning dan sekolah yang menggunakan metode pembelajaran Classical. 
Dalam penelitian persepsi orang tua mengenai kecerdasan interpersonal 
anak usia dini, penulis mendapatkan responden sebanyak 116 orang tua yang 
memiliki anak usia dini (4 tahun sampai 6 tahun). 61 responden adalah orang tua 
siswa dari preschool yang menggunakan metode Cooperative Learning , dan 55 
responden adalah orang tua siswa dari preschool yang menggunakan metode 
Classical. Jumlah rata-rata dari kedua sekolah, yaitu sekolah yang menggunakan 
metode Cooperative Learning memiliki rata-rata sebesar 74.1639  dan sekolah 
yang menggunakan  metode Classical memiliki rata-rata sebesar 63.3091. 
Berdasarkan penghitungan uji beda mean dengan menggunakan independent 
sample T test dari total seluruh subyek didapatkan  nilai probabilitas 
(signifikansi) sebesar 0,000<0,05 menunjukan bahwa Ho ditolak dan Ha 
diterima, sehingga menunjukan adanya perbedaan persepsi orang tua mengenai 
kecerdasan interpersonal anak usia dini pada sekolah yang menggunakan metode 
pembelajaran Cooperative Learning dan sekolah yang menggunakan metode 
pembelajaran Classical. 
Hasil yang didapatkan pada penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi 
orang tua mengenai kecerdasaan interpersonal anak usia dini di kedua sekolah 
memiliki perbedaan secara signifikan, sehingga penggunaan metode 
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pembelajaran Cooperative Learning membuat tingkat kecerdasan interpersonal 
para siswanya lebih tinggi dari pada sekolah yang menggunakan metode 
pembelajaran Classical. Berdasarkan pendapat Newbern, Dansereau, Patterson 
& Wallace,1994, dalam Slavin, 2009) serangkain studi tentang metode 
Cooperative Learning ini secara konsisten menemukan bahwa siswa yang 
belajar dengan cara ini mempelajari dan mengingat jauh lebih banyak daripada 
siswa yang belajar hanya membaca bahan sendiri. Studi tentang metode 
pembelajaran Cooperative Learning yang menyertakan sasaran yang sangat 
positif pada pencapaian siswa. Dampaknya terlihat serupa untuk semua 
tingkatan kelas, dan untuk  semua jenis pelajaran (Qin, Johnson & Johnson, 
1995, dalam Slavin, 2011). Menurut Slavin (2009), Selain sasaran kelompok dan 
tanggung jawab setiap individu, beberapa praktik di ruang kelas dapat memberi 
peran untuk keefektifan pembelajaran cooperative learning. Misalnya, siswa 
dalam kelompok kooperatif diajarkan kemampuan berkomunikasi dan 
membantu sesama. Selain itu, metode pembajaran kooperatif mempunyai dmpak 
positif pada hasil seperti hubungan antar kelompok yang meningkat, harga diri, 
sikap terhadap sekolah, dan penerimaan anak-anak yang mempunyai kebutuhan 
pendidikan khusus (Slavin, 2009). 
Pada penilaian persepsi orang tua mengenai kecerdasan interpersonal 
anak usia dini, penulis menggunakan dimensi social sensitivity, social insight, 
social communication. TK Angkasa 8 yang menggunakan metode Cooperative 
Learning memiliki keunggulan  pada dimensi social communication. Hal 
tersebut juga terlihat pada saat penulis melakukan observasi di TK Angkasa 8 
bahwa para siswa mudah menyesuaikan diri dengan lingkungannya, berani 
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mengemukakan pendapat, berani dengan spontan menjawab pertanyaan yang 
diajukan oleh guru tanpa harus ditunjuk, dan tidak malu menyapa orang yang 
dikenal saat berpapasan. Namun pada dimensi social sensitivity sikap siswa 
masih menunjukkan tingkat yang rendah, seperti berbagi bekal dengan 
temannya, terkadang guru masih mengarahkannya.  
Pada sekolah yang menggunakan metode pembelajaran Classical para 
siswa memiliki keunggulan pada dimensi social insight. Hal tersebut terlihat saat 
penulis melakukan observasi di TK Islam Fitria bahwa para siswa sudah tidak 
diarahkan oleh guru untuk berbagi bekal dengan temannya dan untuk meminta 
maaf saat bertengkar. Namun pada dimensi social communication sikap siswa 
masih menunjukan tingkat yang rendah, seperti siswa masih harus ditunjuk saat 
guru mengajukan pertanyaan dan siswa malu menyapa orang yang dikenal ketika 
berpapasan. 
Dari penelitian ini dapat dilihat bahwa sekolah memiliki pengaruh dalam 
kecerdasan interpersonal anak. Hasil tersebut sesuai dengan apa yang 
dikemukakan oleh Slavin (2009),  yaitu para peneliti menemukan bahwa 
pembelajaraan kooperatif bisa menjadi strategi yang efektif untuk meningkatkan 
prestasi. Selain itu beberapa praktik di ruang kelas dapat memberi peran untuk 
keefektifan pembelajaran cooperative learning. Misalnya, siswa dalam kelompok 
kooperatif diajarkan kemampuan berkomunikasi dan membantu sesama (Slavin, 
2009). 
SIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan yang didapatkan dari penelitian ini, adalah berdasarkan hasil 
pengukuran uji beda yang menggunakan independent sample T-test  Nilai 
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probabilitas (signifikansi) adalah 0,013<0,05 hal ini menunjukan bahwa Ho 
ditolak, sehingga menunjukan adanya perbedaan persepsi orang tua mengenai 
kecerdasan interpersonal anak usia dini pada sekolah yang menggunakan metode 
pembelajaran Cooperative Learning dan sekolah yang menggunakan metode 
pembelajaran Classical. 
Kesimpulan tersebut didapatkan dari data yang telah diolah yang 
menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara persepsi orang tua 
mengenai kecerdasan interpersonal anak usia dini di TK yang menggunakan 
metode pembelajaran cooperative learning dengan di TK yang menggunakan 
metode classical.   
Berdasarkan simpulan dan diskusi yang di dapatkan dari penelitian ini adalah: 
1. Penelitian sebaiknya memperbanyak sample, agar dapat memperkuat bukti 
bahwa metode pembelajaran cooperative learning dapat meningkatkan 
kecerdasan interpersonal anak.  
2. Saran peneliti untuk TK Islam Fitria adalah apabila ingin meningkatkan 
kecerdasan interpersonal anak sebaiknya menggunakan metode 
pembelajaran cooperative learning. 
3. Untuk TK Islam Fitria, sebaiknya untuk meningkatkan kecerdasan 
interpersonal khususnya social communication lebih diarahkan dan dilatih 
agar anak berani mengemukakan pendapat, berani dengan spontan menjawab 
pertanyaan yang diajukan oleh guru tanpa harus ditunjuk, dan tidak malu 
menyapa orang yang dikenal saat berpapasan.   
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4. Untuk TK Angkasa 8, sebaiknya untuk meningkatkan social sensitivity 
dengan menggarahkan siswa seperti agar mau berbagi bekal tanpa harus 
diarahkan oleh gurunya. 
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